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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas gaya bahasa dalam sebuah wacana humor yang berjudul 

Yonkoma Manga Seitokai Yakuindomo karya Ujiie Tozen. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis gaya bahasa yang digunakan pada setiap wacana humor yang 

terdapat dalam kedua jilid yonkoma manga Seitokai Yakuindomo. Untuk mendapat 

data, peneliti mengunduh manga yonkoma Setokai Yakuindomo jilid I hingga jilid 13. 

Analisis gaya bahasa dibahas dengan menggunakan teori Nakamura Akira. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa 

terdapat beragam gaya bahasa yang digunakan sebagai wacana humor. Penggunaan 

gaya bahasa dalam sebuah wacana sangatlah penting, dengan penggunaan yang tepat 

sebuah wacana dapat memancing tawa, kekaguman, hingga air mata dari pembaca 

maupun penontonnya. Dalam yonkoma manga Seitokai Yakuindomo, pengarang 

memanfaatkan dengan baik beragam gaya bahasa dan faktor-faktor lainnya untuk 

memancing tawa dari pembacanya. Dari teori yang dikemukakan oleh Nakamura, 

gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah Hangohou atau ironi, zenkouhou 

atau anti-klimaks, dan  tonkouhou yang merupakan gaya bahasa yang menggunakan 

teknik penceritaan dengan merusak tensi secara tiba-tiba menjelang akhir cerita 

sehingga menimbulkan efek tidak terduga. 

 

Kata kunci: Seitokai yakuindomo, humor, gaya bahasa 

 

Abstract 

 

This research discusses the style of language in a humorous discourse entitled 

Yonkoma Manga Seitokai Yakuindomo by Ujiie Tozen. The research was purposed to 

find out the style of language used in each humor discourse contained in both 

volumes of yonkoma manga Seitokai Yakuindomo.  To obtain the data, the 

researchers download yonkoma manga Seitokai Yakuindomo volumes I to volume 13. 

Language style analysis is discussed by using Nakamura Akira theory. The method 

used is descriptive qualitative. The results found that there are various language styles 
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that are used as humor discourse. The use of language styles in a discourse is 

essential, with the proper use of a discourse to provoke laughter, admiration, and the 

tears of the reader as well as the audience. In the yonkoma manga Seitokai 

Yakuindomo, the author makes good use of various language styles and other factors 

to provoke laughter from readers. From the theory put forward by Nakamura, the 

most widely used language styles are Hangohou or irony, zenkouhou or anti-climax, 

and tonkouhou is a style of language that uses storytelling techniques with sudden 

tension destroying the end of the story causing unexpected effects. 

 

Keywords: humour, rhetorical figure, Seitokai yakuindomo 

 

1. Pendahuluan 

Humor tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, karenanya humor ada di 

manapun manusia berada. Tanpa humor yang menyelingi rutinitas manusia, kita bisa 

terpuruk dalam stress. Humor juga memiliki peranan penting dalam menjalin 

hubungan romantis (Hewitt dalam Gonzalez, 2004). Dalam sebuah wacana humor, 

terutama humor lisan, memerlukan berbagai faktor agar wacana tersebut sukses 

menjalankan fungsinya untuk membuat audiensnya tertawa. Beberapa faktor tersebut 

antara lain keragaman bahasa dan gaya bahasa. Keragaman bahasa menurut Halliday 

dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu, dialek atau pemakainya dimana keragaman 

dipengaruhi oleh asal-usul geografis, status sosial, usia, jenis kelamin, serta aspek-

aspek yang berkaitan dengan pemakai bahasa dan register atau pemakaiannya dimana 

keragaman ditentukan oleh  susunan makna yang secara khusus berhubungan dengan 

konteks situasi dari medan, pelibat, dan sarana (Dwi Rohmawati 2013: 14). 

Sedangkan menurut Nakamura (2011:  63), pada humor lisan selain membutuhkan 

faktor-faktor berikut seperti ekspresi pengguna bahasa, situasi, kondisi, dan arah 

tuturan yang tepat, humor lisan juga membutuhkan penggunaan gaya bahasa yang 

sesuai  

Yonkoma manga Seitokai Yakuindomoadalah manga yang menggunakan 

format yonkoma atau dikenal juga sebagai komik strip. Manga ini bertema humor dan 

kehidupan masa muda khususnya masa SMA, namun sebagian besar humor yang 
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digunakan menggunakan konsep seksualitas. Meskipun begitu, seksualitas yang 

digunakan sebagai humor hanya sebatas istilah dan kata-kata. Dengan kata lain 

manga tersebut tidak menggunakan pornografi sebagai alat humor, tetapi 

menggunakan faktor-faktor lainnya seperti gaya bahasa, situasi, hingga pelaku humor. 

Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk menganalisis gaya bahasa apa saja yang 

digunakan, serta faktor-faktor lain yang terdapat pada manga tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa yang digunakan pada 

setiap wacana humor yang terdapat dalam kedua jilid yonkoma manga Seitokai 

Yakuindomo.  

Penelitian sebelumnya yan berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang telah dilakukan oleh Dwi Rohmawati (2013) dengan judul Analisis Penggunaan 

Ragam Bahasa Humor dalam Acara Downtown no Gaki Tsukai Ya Arahende yang 

menganalisis ragam bahasa yang digunakan dalam sebuah acara televisi yang 

ditayangkan di Jepang. Acara tersebut ditampilkan oleh 2 pembawa acara yang 

menggunakan format tsukkomi-boke. Penulis berhasil mendeskripsikan berbagai 

ragam bahasa yang digunakan sebagai wacana humor yang digunakan oleh pembawa 

acara beserta unsur-unsur yang terkandung didalamnya untuk menciptakan humor  

 

2. Metode Penelitian 

Sebelum mengumpulkan data utama, peneliti melakukan studi pustaka tentang 

teori-teori gaya bahasa. Data utama yang akan digunakan berupa gaya bahasa dalam  

manga yonkoma Setokai Yakuindomo.  Untuk mendapat data utama tersebut, peneliti 

mengunduh manga yonkoma Setokai Yakuindomo hingga jilid yang terbaru di Jepang 

pada saat penelitian ini dibuat yaitu jilid 13. Selain itu peneliti akan mengumpulkan 

data-data yang diperlukan untuk menjelaskan humor-humor yang digunakan agar 

pembaca lebih mudah memahami humor-humor tersebut.  

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, digunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif analisis. Untuk mendeskripsikan data-data yang 

diperoleh dari fokus penelitian yaitu Yonkoma Manga Seitokai Yakuindomo. Data 
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yang dikumpulkan diperoleh dari jilid 1 dan jilid 13, jilid 1 adalah jilid yang pertama 

kali diterbitkan dan mayoritas wacana menggunakan tema yang memperkenalkan 

karakter-karakter yang akan muncul di kemudian hari. Sedangkan jilid 13 adalah jilid 

terakhir yang diterbitkan pada saat penelitian ini berlangsung dimana cerita telah 

berkembang cukup jauh. Selain itu, terdapat perbedaan jumlah chapter pada kedua 

jilid sehingga menyebabkan adanya perbedaan jumlah tema yang berakibat pada 

cakupan cerita yang lebih luas, meskipun jumlah keseluruhan data dari kedua jilid 

adalah sama. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah deskripsi gaya bahasa 

oleh Nakamura dalam bukunya Nihongo no Buntai – Retorikku yang diterbitkan 

tahun 2007. Sedangkan untuk menganalisis faktor-faktor lainnya dalam wacana 

humor digunakan teori mengenai pelaku dan situasi humor oleh Oda Shoukichi 

(1979) dalam Tamabayashi 2003. 

Bahasa, terutama secara lisan atau tertulis, adalah salah satu media 

penyampaian humor yang efektif. Namun dengan banyaknya ragam bahasa dan 

perbedaan budaya, seringkali membuat sebuah humor tidak dapat berfungsi 

selayaknya untuk menghasilkan tawa. Demikian halnya dengan bahasa Jepang, 

Nagashima (dalam Kimie, 2013: 101) menjelaskan bahwa karena bahasa Jepang 

memiliki 111 fonem 9 yang kemudian dari 111 fonem tersebut berkembang menjadi 

450.000 kata, sehingga akan tercipta banyak sekali homonym 10.  Hal ini 

menyebabkan bahasa Jepang memiliki humor yang sulit atau bahkan tidak bisa 

dipahami oleh masyarakat di belahan bumi lainnya karena adanya perbedaan bahasa 

tersebut. 

Nakamura Akira (2007)  memberikan penjelasan mengenai beberapa gaya 

bahasa yang sering dipakai dalam wacana humor Jepang. Gaya bahasa tersebut 

seperti berikut.  

1. Syare「洒落」 Syare adalah penggunaan kata yang dapat menghasilkan lebih dari 

satu pengertian dengan memanfaatkan pelafalan yang sama atau mirip dari 

berbagai macam kata untuk menghasilkan wacana humor.   
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2. Goroawase「語呂合わせ」  Permainan kata dalam bahasa Jepang dengan 

menggunakan homofon dari pelafalan angka maupun kata lain untuk 

menggantikan pelafalan kata yang dimaksudkan. Goroawase sering digunakan 

sebagai pengganti kata yang dianggap terlarang, sebagai simbol dari kata yang 

diinginkan, ataupun sebagai mempermudah cara mengingat tahun bersejarah.  Go 

en ( 五円) dalam bahasa Indonesia berarti 5 Yen atau bisa juga dibaca sebagai go 

en (ご縁) yang berarti “takdir” karena kemiripan cara baca. Oleh karena itu 

koin ini sering digunakan sebagai jimat keberuntungan setelah disucikan dengan 

air pada beberapa kuil di Jepang 

3. Zensouhou「漸層法」  Zensouhou atau klimaks, adalah teknik penyampaian 

wacana dengan menyusun kata, frase 11, dan klausa 12 yang secara bertahap 

mengalami peningkatan tensi, situasi, ataupun kondisi dari poin terendah hingga 

memuncak.  

4. Zenkouhou 「  漸降法」 Kemunduran atau kemerosotan bertahap sampai taraf 

yang tidak berarti dan sangat mengecewakan yang dikenal juga sebagai anti-

klimaks. Sesuai arti tersebut, gaya bahasa ini dapat digunakan dalam humor 

dengan menjatuhkan pandangan atau harapan audiens secara bertahap.  

5. Hiihou「   飛移法」  Hiihou adalah situasi di mana alur atau konten cerita 

berpindah secara tiba-tiba. Perpindahan ini memberikan efek yang kontras 

sehingga bisa membuat audiens merasakan situasi..   

6. Tonkouhou「  頓降法」 Tonkouhou atau bathos adalah teknik penceritaan yang 

merusak ritme dari tahap yang normal lalu meningkat secara perlahan, namun 

secara tiba-tiba merosot bahkan menjadi tidak berhubungan sama sekali. Berbeda 

dari hiihou, bathos mengalami kemunduran secara tiba-tiba dari sebuah nuansa 

dramatis atau puitis, sedangkan hiihou selain mengalami kemunduran tiba-tiba, 

juga mengalami perpindahan topik.   
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7. Inyouhou 「隠喩法」  Inyouhou atau metafor adalah gaya bahasa yang 

menggunakan perumpamaan untuk menyampaikan maksud yang diinginkan. 

Dalam berbagai media sering digunakan sebagai alat mendramatiskan sebuah 

situasi atau kondisi.   

8. Gyakusetsu「逆説」  Dikenal juga sebagai paradoks, pada umumnya adalah 

sebuah ungkapan, konsep, situasi, atau apapun yang saling bertentangan. Misalnya 

pada sebuah halaman buku yang kosong terdapat tulisan, “Halaman ini sengaja 

dikosongkan”. Contoh tersebut menggunakan ungkapan, konsep, serta situasi 

paradoks karena dalam halaman yang dinyatakan dengan sengaja dikosongkan 

justru terdapat teks.   

9. Hangohou「反語法」 Hangohou atau ironi adalah situasi yang terjadi akibat 

adanya penggunaan ungkapan atau kata yang memiliki makna tersembunyi atau 

pada situasi yang berbeda dari apa yang diharapkan terjadi. Ironi dapat juga 

digunakan sebagai alat untuk menyerang lawan tutur menggunakan pernyataan 

penutur sebelumnya.   

10. Dougijunkan「  同義循環」 Berasal dari bahasa Yunani tautos yang berarti 

sama dan logos yang berarti ide sehingga tautologi dapat dipahami sebagai 

pengulangan ide yang sama menggunakan kata-kata yang berbeda. Sebagai 

contohnya, sebuah papan dipasang sebagai informasi status perpustakaan berbunyi, 

“Perpustakaan ditutup hingga dibuka kembali.”   

11. Jougohou「  冗語法」 Jougohou atau pleonasme terjadi saat salah seorang 

peserta tutur memberikan penjelasan atau tuturan yang tidak diperlukan untuk 

memperkenalkan atau menggambarkan sesuatu.  Berbeda dengan tautologi yang 

menggunakan kata dengan ide yang sama untuk membantu penegasan ide awal, 

pleonasme menggunakan kata-kata yang tidak diperlukan sama sekali.   

12. Kyoji「虚辞」 Kyoji atau ekspletif adalah penggunaan kata-kata atau kalimat 

yang sebenarnya tidak diperlukan dan tidak berhubungan sama sekali dengan 

gagasan utama. Beberapa penggunaan ekspletif adalah jika digunakan dalam 



JAPANOLOGY, VOL. 5, NO. 1, SEPTEMBER  2016 – FEBRUARI 2017 : 65 - 78 

 

71 
 

sebuah percakapan dia berfungsi untuk menjaga ritme perkataan. Sedangkan pada 

teks, dia berfungsi sebagai penekanan pada bagian tertentu kalimat.   

13. Shoushitsuhou「 詳悉法」 Shoushitsubou atau enumerasia adalah situasi dimana 

penutur menjelaskan sebuah gagasan dengan terus menerus menjabarkan detail 

tentang gagasan tersebut. Dengan kata lain, enumerasia adalah menggunakan 

beragam sudut pandang atau ekspresi hanya untuk menggambarkan sebuah 

gagasan.   

14. Kochouhou「誇張法」 Kochouhou atau hiperbola adalah salah satu gaya bahasa 

yang bekerja dengan cara penutur menyatakan sesuatu dengan berlebih-lebihan. 

Gaya bahasa ini lebih sering digunakan sebagai pada efek lucu saat berbincang-

bincang daripada sebagai alat penyampai berita.   

15. Youihiinjutsu「陽否陰述」 Youihiinjutsu atau apofasis terjadi saat peserta tutur 

mengutarakan gagasan namun tidak secara langsung membawa percakapan kesana. 

Gagasan disampaikan dengan cara seakan-akan tidak ingin membicarakan hal 

tersebut.   

16. Parody「パロディ 」 Parody atau parodi adalah ketika seseorang berpura-pura 

menirukan gaya, cara berbicara, hingga tingkah laku orang lain. Berbeda dengan 

berakting, parody lebih bernuansa sebagai situasi humor dan pada beberapa 

kondisi digunakan sebagai alat memperolok orang lain.   

17. Teiyu「提喩」  Teiyu atau sinekdok adalah salah satu gaya bahasa yang 

menggunakan bagian kecil dari sebuah gagasan untuk menjelaskan bagian lainya 

yang lebih besar atau dapat juga digunakan sebaliknya, yaitu bagian yang lebih 

besar untuk menjelaskan yang lebih kecil.  

18. Kyokugen「極言」  Kyokugen atau parrhesia adalah pengucapan kata-kata 

dengan bebas, berani, terang-terangan, hingga ekstrim. Pada umumnya kyokugen 

terjadi pada percakapan di antara kenalan dekat, namun bisa juga digunakan untuk 

menjatuhkan atau merendahkan target pembicaraan.  
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19. Enkyokugohou 「 婉 曲 語 法 」  Enkyokugohou atau eufemisme adalah 

penyampaian gagasan dengan menggunakan kata-kata halus atau sopan untuk 

mengurangi kesan terlalu kasar. Enkyokugohou selain bisa membuat efek humor 

dan lucu, juga bisa meningkatkan ambiguitas dari kalimat tersebut.    

20. Jouhoutaiki「情報待機」 Jouhoutaiki adalah situasi yang terjadi ketika penutur 

tidak secara langsung memberikan informasi secara jelas. Situasi ini terpecah 

menjadi  

2 lagi yaitu, gokaiyuudou dan kenenhou. Kenenhou atau sustentation adalah situasi 

dimana kekurangan info berakhir dalam situasi hening sesaat. Keheningan ini 

memancing audiens untuk merasa penasaran akan apa yang sedang atau kemudian 

terjadi. Sedangkan gokaiyuudou adalah situasi yang terjadi dimana kekurangan 

informasi tersebut menyebabkan timbul kesalahpahaman pada lawan tutur.   

21. Kisenhou「奇先法」 Kisenhou atau epigram adalah teknik yang menggunakan 

kata-kata unik untuk menarik perhatian petutur. Setelah itu baru memberikan 

penjelasan untuk kata-kata tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Seitokai Yakuindomo yonkoma manga ini berkisah tentang seorang murid 

bernama Tsuda Takatoshi yang merupakan murid baru di SMA yang baru saja 

mengalami perubahan dari sekolah khusus murid wanita menjadi sekolah campuran 

seperti pada umumnya. Saat dia pertama kali masuk, Tsuda langsung diangkat oleh 

ketua Osis saat itu Amakusa Shino untuk menjadi wakilnya dengan alasan agar lebih 

bisa menampung aspirasi murid pria. Maka dimulailah perjuangannya melewati hari-

hari di SMA bersama anggota seitokai lainnya, Aria dan Suzu.  

Penggunaan Gaya Bahasa.  

Terdapat 19 penggunaan gaya bahasa yang dideskripsikan oleh Nakamura dari 

420 data yang terdapat pada kedua jilid dan beberapa data yang tidak menggunakan 

gaya bahasa sama sekali. Namun dalam jurnal ini, hanya akan dijabarkan 3 
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penggunaan yang paling banyak ditemukan dari kedua jilid yonkoma manga Seitokai 

Yakuindomo. 

Tabel 1 Penggunaan Gaya Bahasa 

No Gaya Bahasa 

Penggunaan  

Gaya Bahasa 
Total 

Jilid 1 Jilid 13 Penggunaan 

1 洒落「Syare」 12 33 45 

2 漸層法「Zensouhou」 21 24 45 

3 漸降法「Zenkouhou」 29 17 46 

4 飛移法「Hiihou」 2 0 2 

5 頓降法「Tonkouhou」 20 33 53 

6 隠喩法「Inyouhou」 11 2 13 

7 逆説「Gyakusetsu」 8 5 13 

8 反語法「Hangohou」 26 27 53 

9 冗語法「Jougohou」 6 8 14 

10 虚辞「Kyoji」 4 2 6 

11 詳悉法「Shoushitsuhou」 3 0 3 

12 誇張法「Kochouhou」 5 2 7 

13 陽否陰述「Youihiinjutsu」 9 14 23 

14 パロディ「Parody」 1 0 1 

15 提喩「Teiyu」 11 10 21 

16 極言「Kyokugen」 23 15 38 

17 婉曲語法「Enkyokugohou」 5 3 8 

18 情報待機「Jouhoutaiki」 5 7 12 

19 奇先法「Kisenhou」 5 6 11 

20 Tidak menggunakan 4 2 6 

Jumlah Total 210 210 420 

 

1. Hangohou「反語法」atau dikenal sebagai Ironi adalah gaya bahasa yang 

memanfaatkan situasi akibat adanya perbedaan antara tuturan penutur dengan apa 

yang sebenarnya terjadi. Seperti pada percakapan berikut. 
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Tsuda : A― 5 gatsu nano ni nante atsusa da 

Shino : Kora Tsuda darashinai zo  
 

Tsuda : Ahh― Panas banget padahal masih bulan Mei  

 Shino : Loyo banget sih, Tsuda 

                          

           

 
Shino : Dakara mienai tokoro de kikuzu shite iru. Chotto 

su―su― suru 

Tsuda : Atsu sugite shikou okashiku nattemasu ne 
 
Shino : Makanya aku melepas yang tidak kelihatan. 

Kerasa sejuk loh 
Tsuda : Begitu panasnya sampai kamu tidak bisa berpikir 

sehat ya. 

 

Pada gambar Hangouhou, situasi terjadi saat Shino mengkritik Tsuda mengenai 

bajunya yang tidak rapi karena kepanasan. Saat Tsuda balik bertanya apakah Shino 

tidak kepanasan, Shino lantas menjawab sebagai seitokaichou dia harus mematuhi 

peraturan sekolah maka dia harus tetap berpakaian rapi. Namun pada koma Ketsu 

dia lantas menambahkan kalau dia ternyata melepas bagian baju yang tidak 

kelihatan dari luar. Secara peraturan dia memang tidak terlihat melanggar namun 

secara moral, Shino melakukan pelanggaran besar. Strip ini juga menggunakan 

situasi Totsuzen no houkoutenkan, Kachi no geraku, dan Waikyokusareta shikou ya 

koudou. Sedangkan jenis pelakunya adalah Seikaku teki, dan Shokugoyu・Shakai 

teki Sehingga strip ini menggunakan gaya bahasa hangouhou yang dikombinasikan 

dengan berbagai situasi dan pelaku humor secara bersamaan.  

2. Tonkouhou「  頓降法」atau bathos 

Tonkouhou merupakan gaya bahasa yang menggunakan teknik penceritaan dengan 

merusak tensi secara tiba-tiba menjelang akhir cerita sehingga menimbulkan efek 

tidak terduga atau Totsuzen hokou tenkan. 

 

Gambar  Hangouhou 



JAPANOLOGY, VOL. 5, NO. 1, SEPTEMBER  2016 – FEBRUARI 2017 : 65 - 78 

 

75 
 

 

Shino : Tokoro de futsuka mo neta mama jya iro iro 

tamatte iru darou 
Tsuda: Ha? 

 
Shino : Omong-omong, dua hari ini kamu cuman bisa 
tidur aja kan. Pasti ada yang menumpuk. 

Tsuda : Hah? 

 

Shino : Wa watashi de yokereba sono... Kimochi yoku 
shite yaru zo? 

 
Shino : Ka- Kalau kamu mau, aku bisa membuatmu 
merasa enak... 

 
 

 

 
 

 
Shino : Watashi ha mimi souji ga tokui nanda 
Tsuda : Maa wakatte ta kedo ne 

 
Shino : Aku jagobersihin telinga loh! 
Tsuda : Yah, aku tahu sih 

 
 
 

 
 

 

Pada gambar Tonkouhou penggunaan gaya bahasa tonkouhou dapat diamati 

setelah adanya tensi yang terbangun sejak koma Ki hingga koma Ten saat Shino 

menawarkan melakukan sesuatu untuk membuat Tsuda merasa enak. Situasi ini 

semakin meningkat dengan penggunaan latar belakang yang berkesan romantis 

dan di dalam kamar tersebut hanya ada mereka berdua. Sehingga pembaca bisa 

terbujuk untuk membayangkan hal-hal romantis. Namun pada koma Ketsu 

bayangan pembaca tensi cerita dihancurkan secara tiba-tiba saat Shino 

menjelaskan jika dia jago membersihkan telinga. Pada strip ini juga menggunakan 

Gambar Tonkouhou 
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Totsuzen no houkoutenkan dan jenis pelaku Gendou no kashitsu karena Tsuda 

beserta pembaca terseret oleh tindakan Shino yang memancing kesalahpahaman. 

3. Zenkouhou「漸降法」atau anti-klimaks 

Zenkouhou merupakan gaya bahasa yang memiliki kemiripan dengan tonkouhou 

dimana wacana humor memanfaatkan perubahan tensi cerita saat menuju penutup 

atau ketsu. Namun perbedaannya adalah letak koma yang menjadi titik awal 

terjadinya penurunan tensi cerita. 

 

 

 

 

Hata : Deha saigo ni danshi daihyou toshite shin 
fukukaichou no Tsuda-kun kara. Kongo no houfu no 

hitogoto 
 
Hata : Selanjutnya beralih kepada fukukaichou baru kita 

sekaligus perwakilan dari murid pria, mohon sepatah dua 
patah kata mengenai kebijakan anda 
 

Tsuda : Sou desu ne, danjo tomo hedatari no nai kankei 
wo kizuite ikitai to omotte imasu. 

 
Tsuda : Hmm, saya ingin membangun hubungan tanpa 
batas di antara murid pria dan perempuan 

 
 
 

Shino : Tsumari koushitsu ya shawa― shitsu no kabe wo 

topparau ki ka 
Aria : Erosu ne 

Suzu : Seiyaku no katamari 
 
Shino : Jadi kamu ingin menjebol tembok ruang ganti 

dan kamar mandi gitu? 
Aria :  Kamu nakal ya 
Suzu : Otak mesum 

 
 

 
 

Gambar Zenkouhou 
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Pada gambar Zenkouhou, penggunaan gaya bahasa zenkouhou dapat diamati 

mulai mengalami peningkatan tensi cerita pada koma Ki hingga koma Shou ketika 

Tsuda menjawab interview mengenai kebijakannya selama menjabat fukuseitokai. 

Yaitu dia ingin membangun hubungan tanpa batas diantara murid-murid sekolah 

tersebut yang baru saja berubah dari sekolah khusus murid perempuan menjadi 

sekolah normal. Namun ucapan Tsuda justru diartikan sebagai keinginannya 

menghilangkan tembok diantara kedua ruang ganti maupun tembok kamar mandi 

pada koma Ten yang menyebabkan tensi terus turun sampai pernyataan Hata yang 

lantas mengisi rubrik interview mengenai Tsuda sebagai fukukaichou yang 

mesum pada komaKetsu. Gambar Zenkouhou menggunakan situasi Totsuzen no 

houkoutenkan, Kachi nogeraku,dan Waikyokusareta. Sedangkan pelaku 

humornya menggunakan jenis Seikaku teki dan Gendou no kashitsu. 

 

4. Simpulan 

Dari proses penelitian yang telah dilakukan, kajian ini memperoleh hasil 

bahwa penggunaan gaya bahasa dalam sebuah wacana sangatlah penting, dengan 

penggunaan yang tepat sebuah wacana dapat memancing tawa, kekaguman, hingga 

air mata dari pembaca maupun penontonnya. Begitu juga ada yonkoma manga 

Seitokai Yakuindomo, pengarang memanfaatkan dengan baik beragam gaya bahasa 

dan faktor-faktor lainnya untuk memancing tawa dari pembacanya. 
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